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Tulisan ini mengkaji tentang Wanna Peringga: sebuah mitologi masyarakat Marga Ratu Keratuan Darah Putih dalam merawat hutan dan gunung Rajabasa yang diyakini sampai saat ini. Tidak hanya itu, mitologi Wanna Peringga juga sebagai perekat etnik pendatang di wikayah Keartuan Darah Putih dalam menjaga Lingkungan alam. Sebagai wilayah tujuan transmigrasi, maka heterogenitas etnik di wilayah ini tidak bisa dihindarkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi, dengan teknik pengumpulan data yakni wawancara mendalam dan pengamatan terlibat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Wanna Peringga adalah  kearifan lokal masyarakat Adat Marga Ratu Keratuan Darah Putih Lampung Selatan. Lingkungan dalam hal ini hutan, pantai, sungai dan gunung adalah material penting pada masyarakat pesisir Lampung termasuk Marga Ratu Keratuan Darah Putih. Sumber daya alam itu merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat, oleh karena itu mereka menempatkan itu sebagai suatu unsur yang penting dalam kehidupan, sehingga diatur dalam kehidupan adat. Adat adalah kesekapatan, dan dibangun atas dasar untuk mensejahterakan masyarakat dan mengatur masyarakat agar  penuh keteraturan dalam kehidupan bermasyarakat. Marga Ratu Keratuan Darah Putih memiliki suatu konsep yakni Wanna Peringga, yakni diyakini sebagai sosok penjaga hutan dan gunung Rajabasa yang berada di wilayah tersebut. Sosok pengawal Radin Inten sebagai kepala Marga Ratu Keratuan Darah Putih yang bertugas menjaga Gunung Rajabasa dalam mitologi Marga Ratu tersebut. Sampai saat ini masyarakat selalu menjaga alam hutan gunung Rajabasa untuk menghindari sanksi sanksi alam dari sosok penunggu gunung tersebut sebagai sebuah keyakinan dalam menjaga alam dan lingkungan termasuk etnik pendatang di wilayah ini.
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A. PENDAHULUAN

This paper focuses on studying the Wanna Peringga:a mythology of the people of Marga Ratu Keratuan Darah Putih in the preservation of the forest around mount Rajabasa that is belived until today. Not only that, this mythology is a bonding tool of the newcoming ethnicities of the Keratuan Darah Putih region in preserving the natural environment. As a transmigration destitation, heterogenity is unavoidable. This research uses the etnographic approach—using methods such as deep interviewing and participative observation. The results show that the Wanna Peringga is a local wisdom of the people of Marga Ratu Keratuan Darah Putih. The natural resources are what the people depend on for a living, it is very important especially to the shore-people of Marga Ratu Keratuan Darah Putih in particular. Since the resource is what they depend on for a living, they treat it very specially, there are traditional rules that govern its management. Tradition is based off of a deal, made so that people live their lives in a rigid and tidily-managed manner. The Marga Ratu Keratuan Darah Putih have this concept called Wanna Peringga, that is believed to be an entity that protects the forest and mountain of Rajabasa. This entity is also the escorteer of the great Radin Inten, and its job is to protect the mountain, as the mythology states. Until this day, the people who live near the forest and mountain do their best to avoid the punishments of nature cast upon those who ruin the welll being of the natural environment, by preserving the culture necessary for preserving the natural well being of the environment.
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Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengkaji  keberadaan komunitas adat Sai Batin Lampung yakni keratuan darah putihdi Kabupaten Lampung Selatan. Tujuan utamanya  adalah untuk menggali sejarah dan adat istiadat  lokal salah satu masyarakat Adat di kabupaten Lampung Selatan yang selama ini belum pernah dieksplore dan digali sisi adat istiadatnya yang sangat kaya tersebut. Meskipun hasil-hasil penelitian tentang Lampung sudah banyak ditulis oleh penulis sebelumnya, namun dalam  kajian penelitian ini akan dilihat dari perspektif yang berbeda.

Keratuan Darah Putih  merupakan kelahiran dari pahlawan Lampung yang bernama Radin Inten II, tetapi tidak banyak yang tahu tentang bagaimana komunitas adat di Keratuan Darah Putih tersebut.  Jika penelitin-penelitian sebelumnya menggali sejarah Radin Inten II dari perspektif proses sejarah perjuangan melawan penjajahan dan bagaimana sosok Radin Inten II sebagai pahlawan yang sangat berjasa bagi masyarakat Lampung dan Indonesia pada umumnya, namun dalam penelitian ini menggali kehidupan adat istiadat dan kekinian masyarakat adat yang merupakan salah satu generasi  penerus Radin Inten II.


Penelitian ini tidak hanya sekedar menggali sejarah Radin Inten II sebagaimana penelitian-penelitian dan hasil penelitian sebelumnya, melainkan melihat sisi kehidupan generasi kekinian dari Radin Inten II dalam dimensi yang berbeda yakni etnografi adat istiadat dan kearifan lokal masyarakat Adat yang masih ada sampai sekarang. Tentu saja perspektif ini menawarkan dan menyuguhkan tidak hanya sekedar kehidupan masa lalu, melainkan juga menggali kehidupan adat istiadat masyarakat adat yang memiliki banyak potensi yang selama ini mungkin seringkali tidak banyak dipikirkan orang. Potensi ini kami sebut sebagai potensi lokal. Potensi lokal merupakan butiran emas yang mulai banyak dibicarakan sebagai sebuah potensi besar dalam menopang kemajuan suatu masyarakat bernegara. Banyak program-program pembangunan selama ini gagal mencapai tujuannya sehingga terbengkalai dan tidak jelas kelanjutannya.


Pada masa sentralisasi yang semuanya terpusat di “Jakarta”, maka banyak budaya lokal terpinggirkan dan terabaikan oleh kekuatan pusat. Namun pada masa desentralisasi ini meskipun masih separuh-separuh pelaksanannya, merupakan pintu gerbang bagi terbukanya program pembangunan yang memperhatikan budaya lokal, bahkan bukan hanya sebagai perhatian melainkan sebagai konsep dasar dalam membangun daerah tersebut. Peminggiran budaya lokal hanya akan membuat pembangunan di daerah tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Kita mestilah tidak perlu mengimport konsep dari luar untuk melaksanakan pembangunan, konsep-konsep dalam budaya lokal merupakan potensi untuk mengembang daerah. Hal ini telah dicanangkan oleh Bank Dunia dan banyak konferensi Internasional, bahwa budaya lokal merupakan potensi pengembangan dan kemajuan bagi suatu bangsa.


Masalah yang kita temui khususnya di Lampung adalah banyaknya potensi budaya lokal yang tidak disadari bahkan oleh masyarakat pendukungnya sendiri. Budaya lokal dianggap masa lalu yang sudah menjadi sejarah dan bahkan dilupakan. Meskipun perubahan sosial yang besar telah melanda masyarakat Adat Lampung, namun potensi nilai-nilai budaya yang dimiliki tentulah boleh dimanfaatkan untuk kepentingan pembangunan yang sejalan dengan prinsip-prinsip  identitas masyarakat tersebut.


Otonomi daerah merupakan momentum munculnya berbagai identitas daerah atau lokal yang selama ini terendam dan terpinggirkan oleh kuatnya budaya dominan, yakni budaya pusat atau nasional yang hanya mencomot puncak-puncak budaya yang dominan di Indonesia. Budaya dominan kadangkala menjadi dominan karena pengaruh ‘kekuasaan’. Puncak-puncak kebudayaan dominan tersebut kemudian dijadikan budaya nasional, dan menjadi identitas Indonesia. Sementara itu budaya lokal masyarakat adat yang tidak bersentuhan langsung dengan kekuasaan, menjadi budaya yang terabaikan dan bahkan hilang. Misalnya saja bahasa Lampung, yang sangat dikuatirkan para ahli kepunahannya. Tidak dipakai oleh generasi muda dalam percakapan sehari-hari, bahkan ketika bertemu dengan orang Jawa, orang Lampung menggunakan bahasa Jawa juga.


Sejak otonomi daerah ini semangat identitas lokal mulai muncul kembali. Suatu semangat bahwa identitas lokal ternyata diyakini mampu menyelesaikan masalah-masalah krusial di daerahnya sendiri tanpa meminjam konsep impor dari luar. Kita tahu bagaimana negara Jepang bisa maju karena budayanya sendiri. Jepang tidak pernah merubah namanya dengan nama-nama barat, dan Jepang meskipun memiliki teknologi canggih tetap bangga dengan bahasa Jepang yang dimilikinya. Banyak negara maju lain juga sebagai contoh yang maju tanpa meninggalkan budayanya. Sebaliknya, di Lampung adalah suatu contoh masyarakat yang cepat meninggalkan budayanya, karena terpesona dengan budaya baru. Tidak hanya Lampung, Indonesia pada umumnya adalah suatu masyarakat yang cepat terpesona dan terkesima dengan budaya baru dan cepat juga membenci budayanya sendiri. Cepat terpesona dan cepat juga benci, itulah karakter dominan kita dalam berbudaya. Meskipun Jepang juga berubah dengan cepat, namun tidak sertamerta menghapus budaya tradisionalnya yang memiliki potensi positif untuk mengembangkan pembangunan dan teknologinya.


Inilah salah satu faktor besar kenapa banyak budaya lokal di Indonesia, tidak kekal dan cepat ditinggalkan pendukungnya. Selain factor kesadaran “negara’ dalam memperhatikan kedudukan serta peran budaya lokal. Peran negara sangatlah penting dalam mengekalkan kelangsungan budaya lokal. Apabila negara memiliki kuasa dominan dan melihat budaya lokal sebagai sesuatu yang menghambat maka akan terpinggirkanlah budaya lokal tersebut. Peran negara begitu besar dalam tumbuh kembangnya suatu budaya lokal. Oleh karena itu kepedulian dan kesadaran pemerintah dalam menggali budaya lokal sangatlah penting dewasa ini untuk melihat potensi budaya lokal sebagai landasan pembangunan di daerahnya.


Saat ini di Lampung sejak otonomi daerah, budaya lokal sudah mulai menggeliat kembali. Banyak konsep yang ditawarkan termasuk revitalisasi dan rekonstruksi budaya lokal untuk pembangunan daerah, meskipun belum total dilakukan. Ini dikarenakan banyak pemahaman dan  klasifikasi konsep yang keliru tentang kebudayaan lokal, dan kearifan lokal. Konsep budaya seringkali dikategorikan sebagai tari-tarian, kesenian dan benda-benda purbakala, sehingga  bidang budaya hanya seolah mengurus hal itu-itu saja dan dianggap terpisah dengan yang lain. Sementara itu bidang pembangunan, dianggap adalah bidang fisik, yaitu membangun dalam artian pembangunan jalan, bangunan gedung dan lain sebagainya. Padahal pembangunan adalah konsep yang luas dan holistic, tidak serta merta mengadakan pembangunan fisik, bangunan dan jalan, melainkan membangun cara pikir masyarakat untuk berubah cara pandang dan perspektif adalah sangat penting sebagai pondasi dasar membangun suatu daerah. Kita melihat betapa banyak bangunan pasar, terminal dan lainnya tidak dimanfaatkan oleh masyarakat, padahal dana untuk membangunnya sangatlah besar, namun akhirnya tidak terpakai dan tidak terawat. 

Disinilah masalah besar terjadi. Di Malaysia misalnya, terminal bus tidaklah sebesar yang ada di Indonesia, namun sangat terawat, terpakai dan sangat efisien, dimana pengemudi bus dan penumpang menjalankan aturan dengan sangat ketat dan disiplin, tidak ada bus yang ‘ngetem’ sampai berjam-jam seenaknya. Demikian juga dengan penumpang disiplin naik dan turun di tempatnya. Terminalnya busnya kecil, padahal itu terminal bus antar provinsi dan bahkan ke luar negeri seperti ke Thailand dan Singapore. Terminal bus yang bersih, terawat dan efisien, tidak memerlukan dana yang besar membangunnya. Terminal bus di Indonesia sangatlah besar, namun tidak terawat dan sangat kotor bahkan rentan criminal. Sehingga banyak pembangunan besar-besaran di Indonesia yang sangat sia-sia belaka. Ini disebabkan oleh cara pikir manusianya, dan cara pikir manusia itu karena budaya yang ada dikepalanya. Artinya budaya bukanlah kesenian semata melainkan penggalian budaya merupakan langkah untuk merubah cara pikir dan perspektif manusianya dalam melihat sesuatu. 

Sehingga kita perlu merubah perspektif dalam melihat kategorisasi pembangunan di pemerintah daerah. Memisahkan antara pembangunan fisik dan kebudayaan adalah suatu langkah yang keliru. Pembangunan jalan yang mulus akan sia-sia jika tidak ikut dibenahi cara pikir manusia yang menggunakannya. Jalanan mulus akan cepat hancur, apalagi kalau jalanannya dibangun dengan cara pandang proyek tanpa memperhatikan keawetan jalan tersebut. Sehingga banyak jalanan yang sebelum waktunya sudah rusak parah. Demikian juga pembangunan-pembangunan lainnya. Berkaitan dengan itu maka perlulah kita melihat bahwa pembangunan dan kebudayaan merupakan suatu kesatuan yang holistic.


Penggalian sejarah Radin Inten II dan Ratu Menangsi ini merupakan salah satu bentuk penggalian budaya dan potensi lokal yang dimiliki oleh Lampung Selatan, suatu langkah konkrit dalam membenahi budaya lokal yang menyimpan nilai-nilai positif untuk pembangunan di Lampung Selatan. Selama ini kita menyadari bahwa minimnya referensi tentang hal-hal yang bersifat budaya lokal termasuk Radin Inten II dan Ratu Menangsi, yang dalam penelitian ini akan dilihat dari salah satu masyarakat Adat pewaris Radin Inten II yakni  keratuan darah putih. Jika sejarah Radin Inten II sudah banyak ditulis sebelumnya oleh para ahli, namun bedanya dalam penelitian ini Sejarah Radin Inten II di lihat dari perspektif yang berbeda, sebagaimana yang telah dijelaskan terlebih dahulu. Alasan lainnya menyusun penelitian ini adalah belum tereksposenya sejarah dan adat istiadat keratuan darah putih secara luas. Padahal sejarah dan adat istiadat merupakan pranata penting dalam pembangunan daerah sebagaimana penjelasan sebelumnya di atas. Bahwa saat ini adat istiadat merupakan landasan dasar bagi potensi kearifan dan pengetahuan lokal yang penting dalam pembangunan, baik  pembangunan pariwisata, harmoni sosial (penanganan konflik) dan lain sebagainya.


Ada dua tujuan dalam penulisan penelitian ini, pertama (1), yakni menggali etnografi adat istiadat Keratuan Darah Putih, sebagai masyarakat adat yang mencerminkan dan merefleksikan salah satu  generasi Radin Inten II yang masih berlanjut sampai saat ini di Kalianda Lampung Selatan. Kedua (2) yakni menganalisis eksistensi masyarakat adat dan hubungan kuasanya dengan negara saat ini.

Beberapa  hal yang sangat penting dalam kajian ini, hubungan antara adat-negara hampir dipastikan lemah, karena negara tidak mengamodir keberadaan adat dan komunitas adat. Hal yang bisa dilakukan adalah membangun kearifan lokal yang kuat untuk membangun negara, sehingga negara tidak mengabaikan keberadaan masyarakat lokal.  Sebagai potensi kearifan lokal, di antaranya sistem pemerintahan adat Keratuan Darah Putih karena banyak unsur yang mengatur kehidupan masyarakat. Misalnya  peran Ngabihi Wanna Peringga sebagai pemelihara hutan dan lingkungan pada masyarakat Keratuan Darah Putih.

 Wanna Peringga bukan sebagai penguasa hutan melainkan yang menjaga kelestarian Hutan dan Lingkungan. Artinya Pemerintahan Adat memiliki perspektif yang sangat baik dipakai untuk pemerintahan daerah saat ini. Pejabat bukanlah penguasa, tetapi orang yang mendapat tugas menjaga hutan untuk kelangsungan hidup masyarakat agar tercipta alam dan lingkungan yang lestari. Wanna Peringga bertanggung jawab terhadap kerusakan hutan dan erosi, yang berakibat bencana bagi masyarakatnya. 

Perpekstif ini mestinya digunakan pemerintahan daerah saat ini. Bukan memosisikan diri sebagai penguasa, tertapi menjadi penjaga demi kehidupan masyarakat. Fungsi Wanna Peringga saat ini sudah tidak lagi berjalan, karena menurut pemuka masyarakat adatnya sudah menyerahkan wewenang seperti itu kepada negara atau pemerintah Indonesia. 

Sayangnya, sistem pemerintahan adat seringkali dipandang dapat menganggu stabilitas negara sehingga kerap dipinggirkan dan bahkan banyak yang sudah musnah. Padahal nilai-nilai adat dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat tanpa menghilangkan fungsi negara. Dengan demikian, seharusnya negara dapat menggunakan nilai-nilai yang ada dalam sistem pemerintahan adat untuk menjalankan fungsinya. Inilah yang dimaksud pembangunan berdasarkan kearifan lokal. Fungsi Wanna Peringga dapat diambil sebagai potensi kearifan lokal masyarakat dalam memelihara hutan dan melestarikan lingkungan hidup.

Potensi lainnya adalah konsep Sakonoan  Mewakhi—orang Lampung yang lain kerap menyebut seangkonan puakhi. Konsep ini sebenarnya dimiliki juga oleh Lampung pada umumnya. 

Konsep ini adalah pengangkatan sebagai saudara. Proses ini bisa saja dilakukan terhadap orang Lampung sendiri atau bukan orang Lampung (etnik lain). Pengangkatan sebagai saudara inilah menyebabkan Lampung pada umumnya, sangat terbuka terhadap kehadiran etnik lain di tanahnya. Terbukti dengan banyaknya jumlah etnik lain yang hidup di tanah Lampung, dan bahkan sudah menjadi Lampung meskipun etniknya bukan. Potensi ini sangat baik bagi penyelesaian konflik yang terjadi dalam masyarakat heterogen. Lampung sebagai wilayah berpenduduk sangat heterogen, maka dalam keadaan ini tentu potensi konflik mestilah selalu diwaspadai. Pencegahan atas konflik lebih baik demikian juga dengan deteksi, sehingga selalu saling menjaga dan kembali kepada nilai-nilai Sakonoan Mewakhi.

Banyak nilai-nilai adat yang dapat dijadikan kearifan lokal masyarakat di Keratuan Darah Putih.  Apabila digali lagi penelitian khusus tentang kearifan lokal masyarakat adat Keratuan Darah Putih, kami yakin banyak muncul potensi budaya lokal yang baik sebagai modal sosial dan kearifan lokal guna memajukan masyarakatnya saat ini***.

Masalah strategis nasional salah satunya adalah integrasi sosial dan harmoni sosial. Dalam Integrasi sosial dan Harmoni sosial, termasuk didalamnya peminggiran kearifan lokal atau nilai-nilai budaya lokal. Selama ini pembangunan yang dilakukan seringkali meminggirkan nilai-nilai adat dan budaya lokal setempat, sehingga banyak kearifan lokal yang hilang dan punah. Peminggiran kearifan lokal ini seringkali terjadi karena rencana pembangunan yang tidak memperhatikan aspek sosial budaya. Aspek sosial budaya seringkali dianggap tidak penting karena perspektif pembangunan yang hanya melihat aspek fisik semata. Salah satunya adalah pembangunan pariwisata. Pembangunan pariwisata selama ini seringkali dihadapkan berbagai masalah. Masalah utama yang seringkali diabaikan adalah faktor manusia. Faktor manusia adalah sangat penting dalam pengembangan Pariwisata. Memiliki sumber daya alam yang potensial dijadikan kawasan wisata sangatlah penting, namun jika tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mumpuni maka pembangunan pariwisata akan menjadi sia-sia. Kekayaan alam saja dan keindahan alam saja yang dijual tidaklah akan membuat pembangunan pariwisata maju. Manusia Indonesia sejak dulu hidup dalam komunitas yang bersentuhan dengan adat istiadat dan kebudayaan yang diyakini bersama. Keyakinan dan kepercayaan yang ada dalam masyarakat merupakan azas bagi cara hidup mereka sehari-hari. Meskipun perubahan sosial dan inovasi teknologi sangat cepat mempengaruhi manusia, namun seringkali perubahan teknologi dan inovasi tidak diiringi dengan perubahan pola pikir. Di Lampung Selatan, masyarakat adat Keratuan Darah Putih hidup dalam keyakinan dan kepercayaan berdasarkan kebudayaan mereka. Sebagai masyarakat Lampung dalam kategori Masyarakat yang tinggal di Pesisir dengan adat Sai Batin. Kehidupan adat Lampung pada umumnya hampir mengalami kepunahan. Dari segala aspek, misalnya Bahasa, Adat Istiadat, dan nilai-nilai adat lainnya mulai punah. Kearifan lokal juga sudah tidak diingat dan bahkan punah dalam kehidupan masyarakat. Padahal kearifan lokal yang dimiliki merupakan kekayaan bagi masyarakat adat tersebut. Penelitian sebelumnya dari penelitian Dove (2006), Netting (1985), Tjitradjaja (1994) dan Lubis (1997), menekankan bahwa kearifan lokal memiliki kemampuan adaptasi terhadap segala bentuk perubahan, termasuk masalah-masalah sosial dalam masyarakat. Penelitian ini selain mengkaji kearifan lokal masyarakat adat Sai Batin di Keratuan Darah Putih, juga memberikan solusi bagi masalah strategis nasional, yakni peminggiran kearifan lokal dan budaya lokal. Dengan menggunakan Kearifan lokal bagi pengembangan pembangunan pariwisata, yang selama ini tidak dilihat sebagai sebuah potensi pariwisata yang berbasiskan masyarakat adat.
“Masyarakat Perambah”, itulah julukan yang seringkali pemerintah berikan kepada masyarakat yang memanfaatkan hutan sebagai pondasi hidupnya. Julukan masyarakat perambah seringkali berkonotasi negative, yakni masyarakat yang merusak hutan, karena memanfaatkan hutan tersebut untuk berbagai keperluan. Meskipun pada awalnya untuk kebutuhan subsistensi saja, kemudian bergeser menjadi kepentingan komersil, yaitu hasil pertanian yang diperjual belikan untuk keuntungan besar.


Seharusnya mestilah dipahami, bahwa masyarakat di Lampung, Sumatera bagian Selatan pada umumnya adalah masyarakat dengan tipe petani berladang berpindah. Masyarakat dibagian selatan Sumatera ini, baik itu Lampung, Semendo, Bengkulu, Mesuji, Ogan dan lain sebagainya adalah tipe masyarakat peladang berpindah, yang disebut dengan Nguma/huma/Ngumo. Sebagai kultur masyarakat yang berpadang berpindah, maka meskipun sudah terjadi perubahan social budaya besar dalam masyarakatnya, namun kehidupan sebagai berladang berpindah tetap tidak hilang sampai saat ini.


Bahkan seiring perubahan social budaya masyarakat yang semakin heterogen, kehidupan berladang berpindah tidak hanya dilakukan oleh masyarakat Sumatera bahagian Selatan, tetapi juga dilakukan oleh etnik lainnya seperti masyarakat Jawa dan Bali. Banyak ditemukan masyarakat yang tinggal di hutan sebagai perambah, adalah bersuku Jawa dan Bali, yang mendominasi. Artinya saat ini kehidupan berladang berpindah bukan lagi bagian dari kultur Sumatera Selatan yang tersisa, melainkan menjadi sebuah kultur pada masyarakat yang datang ke Lampung.


Kedatangan masyarakat Jawa dan Bali ke Lampung tidak luput dari gelombang transmigrasi dan kolonisasi besar di Lampung. Sebagai kawasan yang sukses dengan transmigrasi dan kolonisasi, Lampung adalah tanah harapan, yang membuat siapapun tergiur untuk datang ke Lampung. Sebagai contoh, meskipun orang Jawa dan Bali datang melalui transmigrasi, dan kemudian sukses, tetapi kemudian datang gelombang para trans yang sering disebut dengan translok (transmigrasi local) yang datang dikarenakan oleh keinginan sendiri.

Alhasil, sampai sekarang ini gelombang kedatangan tersebut tidak bisa dihentikan, sehingga Lampung menjadi penuh dengan pendatang. Etnik Lampung sendiri hanya berkisar sekitar 11% saja, dan Jawa berkisar hampir 60% ( BPS tahun 2000). Artinya Lampung sangatlah heterogen dan majemuk. 


Akibatnya, gelombang kedatangan masyarakat ke Lampung tidak bisa dibendung, tanah jumlahnya tidak bertambah tetapi orang jumlahnya bertambah terus, akibatnya lahan yang mestinya tidak ditanami lahan pertanian, ikut juga ditanami sebagai lahan pertanian. Memang, jika kita melihat sejarah dalam masyarakat Lampung, bagi masyarakat adat Lampung, tanah adalah hak ulayat, dan diperuntukkan bagi masyarakat Lampung untuk bertani atau berkebun. Bagi masyarakat Lampung, mata pencaharian utama adalah berkebun atau disebut Ngumo. Dalam Ngumo, berpindah-pindah dari suatu lahan ke lahan lainnya adalah suatu hal yang wajar, karena selama tanah yang ada adalah milik ulayat marga. Batas-batas tanah yang ditanami juga berdasarkan atas kesepakatan antara kelompok adat dengan ketua marganya.


Dalam melakukan ladang berpindah, tanah-tanah yang ditanami adalah tanah-tanah yang khusus artinya tanah-tanah yang tidak menganggu hutan belantara. Dalam ritual masyarakat Lampung mengelola tanaman tidaklah sembarangan, mereka memliki ritual sendiri, ada lahan yang boleh ditanami dan ada yang tidak boleh ditanami, ada aturan mana pohon yang boleh ditebang dan mana yang tidak boleh ditebang. Namun kearifan local ini sekarang sudah hilang dan tidak digunakan lagi.


Dalam perkembangan dan perubahan social budaya masyarakat yang begitu besar, Lampung telah mengalami perubahan sosial yang besar dalam perjalanannya. Perubahan ini juga telah merubah tanah dan hutan-hutan di Lampung. Penduduk etnik Lampung yang hanya berkisar sekitar 11% saja, dan selebihnya adalah pendatang. Artinya jumlah pendatang jauh lebih banyak dibandingkan dengan penduduk aslinya. Namun, sekarang sudah sulit dibedakan karena banyaknya perkawinan campuran, amalgamasi dan akulturasi.


Hutan-hutan di Lampung adalah hutan yang luas dan sangat bermanfaat bagi ketahanan lingkungan termasuk sumber air dan lain sebagainya. Jumlah penduduk yang datang semakin bertambah, ditambah lagi dengan karakter sebagian masyarakat yang  berladang berpindah. Sehingga tanah untuk dijadikan perkebunan jumlahnya semakin terbatas karena dikonversi dalam bentuk bangunan, baik rumah, perkantoran dan bangunan lainnya, harga tanah yang semakin tinggi  serta factor lainnya. Sementara itu perubahan kapasitas tanah tidak seiring dengan perubahan social ekonomi budaya masyarakat dalam bertani, bahwa mesti disadari bahwa sebagian besar masyarakat masih menggantungkan hidupnya dengan bertani yakni berkebun untuk khas wilayah Sumatera Selatan termasuk Lampung.


Hutan hampir diseluruh Lampung sudah sangat jauh berkurang, hanya beberapa kawasan saja yang masih hijau. Bila tidak dijaga akan semakin memberikan dampak negative bagi lingkungan dan tentu berdampak buruk bagi manusia. Sebaran hutan di Lampung dapat dilihat dari peta hutan berikut ini:
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Sumber : Dinas  Pertanian Provinsi Lampung, 2009



Dari peta di atas terlihat bahwa hutan berkisar paling banyak di daerah Tanggamus dan sedikit kawasan Lampung Timur. Oleh karena sangat urgen sekali mempertahankan kelestarian hutan Tanggamus, sebagai satu-satunya kawasan yang masih banyak memiliki lahan hutan di Lampung.  Perambahan tanpa tanggung jawab pelestarian akan mengakibatkan rusaknya hutan di Tanggamus. Konvensi lahan pertanian ke bangunan dan lain sebagainya mengakibatkan berkurangnya lahan bertani masyarakat. Sehingga masyarakat Lampung dan Sumatera Selatan, yang sebagian besar menggantungkan hidupnya dari bertani, mulai membuka kebun dihutan-hutan tersebut.

Kajian tentang hubungan manusia dan lingkungan sudah lama dikaji dalam dunia antropologi. Antropologi yang memusatkan diskusi pada kebudayaan, melihat bahwa pengaruh lingkungan memberikan warna bagi kebudayaan itu sendiri. Tidak hanya kajian-kajian ilmu eksakta yang meliha hubungan manusia dan lingkungan. Antropologi melihat hubungan manusia dan lingkungan dalam berbagai perspektif dan itu berkembang pesat hingga kini. Lingkungan yang dilihat bukanlah secara anatomi lingkungan itu sendiri sebagaimana ilmu eksakta melihat, melainkan focus tetap kepada manusia, namun bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungan, serta seberapa jauh lingkungan memberikan konstribusi bagi kebudayaan dan sebaliknya.

Dalam antropologi, ada beberapa cara melihat hubungan antara manusia dan lingkungannya. Seorang Antropolog ternama, Clifford Geertz (1976),  mengutarakan bahwa  dalam antropologi hubungan manusia dengan lingkungan atau yang biasa disebut dengan  antropologi ekologi memiliki pendekatan tertua yang disebut dengan pendekatan tradisionil. Pendekatan tradisionil meliputi dua pendekatan lagi yakni pendekatan antropogeografis dan pendekatan possibilisme. Pendekatan antropogeografis didasari suatu statement bahwa  kebudayaan dibentuk oleh kondisi lingkungan (Geertz, 1976:1). Pendekatan dikenal dalam dunia antropologi sebagai pendekatan ekologi deterministik, pendekatan ini berdasarkan pemikiran bahwa lingkungan mempengaruhi akan terbentuknya kebudayaan manusia, atau kebudayaan sangat tergantung kepada lingkungan (B.V. Nurdin, 2012).


Geertz (1976:2) mengemukakan bahwa pendekatan antropogeografis  memiliki perbedaan dengan pendekatan posibilis,  bedanya adalah pendekatan possibilisme mengemukakan bahwa lingkungan tidak dipandang sebagai sebab bagi terciptanya atau terbentuknya kebudayaan, melainkan lingkungan hanya sebagai pembatas atau penyeleksi bagi kebudayaan. Artinya lingkungan berperan sebagai ‘seleksi alam’ bagi perkembangan kebudayaan ( B.V. Nurdin, 2012).

Kemudian pendekatan ekologi budaya yang dipelopori oleh Julian Steward (1955), pandangan yang melihat bahwa kebudayaan tercipta akibat interaksi manusia dengan lingkungannya. Lingkungan memberikan konstribusi dan pengaruh terhadap terciptanya kebudayaan. Pendekatan ekologi budaya membatasi pengaruh ekologi pada aspek-aspek tertentu saja dari kehidupan sosial yang cocok, bukan pada seluruh kehidupan manusia secara luas dan besar-besaran. Julian Steward juga menekankan bahwa holisme atau holistic menjadi doktrin yang sangat kuat dalam antropologi, dimana segala aspek kebudayaan saling bergantung satu sama lain sebagai satu kesatuan yang utuh menyeluruh (Steward, 1955; Geertz, 1976; Bohannan and Glazer, 1988 dalam B.V.Nurdin, 2012).

Clifford Geertz (1963) sendiri kemudian membangun sebuah pendekatan yang menganalisis  hubungan antara kegiatan manusia dan lingkungan, yang disebutnya dengan analisa ekosistem. Ekosistem menekankan ketergantungan yang sangat penting antara kelompok organism dengan keadaan alam. Geertz  mengemukakan bahwa ekosistem adalah konsep yang relevan untuk menjelaskan hubungan kebudayaan, biologi, dan lingkungan, dimana sistem ekologi ini menjelaskan hubungan yang dinamis antara makhluk hidup dan benda-benda disekitarnya, melalui proses inilah pentingnya survival atau bertahannya hidup ( B.V. Nurdin, 2012).

Pendekatan lain kemudian dibangun oleh banyak ahli sampai saat ini. Diantaranya adalah pendekatan etnosains. Kata ethnoscience pertama kali dijelaskan sebagai sebuah paradigma oleh Oswald Werner (1972), dimana beliau menulis artikel tentang Ethnoscience 1972 dalam Annual Review of Anthropology, Volume 1 (p271-308) tahun 1972.  Pendekatan ini kemudian dikembangkan oleh Benjamin S. Orlove (1980) dengan memperkenalkan pendekatan baru yang diberinya nama pendekatan prosessual ( B. V. Nurdin, 2012).
Prosessual dapat dijelaskan sebagai berikut :

……”Prossesual merupakan sebuah pendekatan yang menekankan bahwa pengetahuan local dan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat dalam menghadapi lingkungan merupakan suatu tindakan dan aktivitas yang disadari oleh pelakunya, bukan sesuatu yang tidak disadari oleh pelakunya. Inilah kritikan utama prosessual terhadap pendekatan-pendekatan sebelumnya, yang seolah-olah mengabaikan kesadaran manusia dalam mengambil keputusan terhadap pengelolaan lingkungan….” (Orlove dalam B.V Nurdin, 2012)
Orlove kemudian juga mengemukakan  konsep Actor-Based Models, yakni sebuah konsep yang memandang individu merupakan mahluk yang aktif, kreatif dan manipulatif dalam mengambil keputusan terhadap lingkungannya. Individu merupakan actor penting dalam pengambilan keputusan dan menyadari keputusannya tersebut terhadap lingkungan.  Dalam hal ini penting sekali aspek demografi yakni aspek pertumbuhan penduduk dan jumlah populasi penduduk,  masalah-masalah lingkungan,  dan strategi adaptasi. Dalam  ekologi prosessual, model pengambilan keputusan yang dipilih individu, perilaku seorang individual dan perilaku kelompoknya serta aspek biologi, sosial dan  sistem budaya berpengaruh pada distribusi sumber daya, strategi adaptasi dan tujuan-tujuan individu. Dalam pandangan ini,  budaya dan ekologi tidak dilihat sebagai proximate causes which shape human action.  Hal ini mempengaruhi individu-individu untuk menyeleksi dan mempengaruhi keputusan dan pilihan-pilihan yang dibuat bersama atau kelompok tersebut. ( B.V. Nurdin, 2012) 
Teori Pemberdayaan masyarakat dalam antropologi dapat dilihat dalam dua perspektif (1) structural fungsionalisme, pandangan ini melihat bahwa masyarakat yang terdiri dari indvidu-individu merupakan robot-robot dari fakta sosial, sehingga masyarakat merupakan tunduk pada fakta social. Kesan dari pandangan ini adalah statisnya masyarakat. Artinya masyarakat tidak bisa mandiri, tidak memiliki kemampuan mengembangkan kapasitasnya sendiri, tidak bisa mendekteksi kelemahannya dan kelebihannya, tidak bisa menyelesaikan masalahnya sendiri dan membuat keputusan sendiri atas masalah yang dihadapinya. Model ini sangat lah statis dan membuat pemberdayaan masyarakat hanya akan berjalan kalau digerakkan dari pemerintah saja dan masyarakat tidak pro aktif. 

Pendekatan ke dua (2) adalah pendekatan konflik,  yang melihat bahwa manusia adalah mahluk aktif kreatif dan manipulative artinya, manusia mampu mengembangkan dinamikanya sendiri dalam masyarakat, Masyarakat diberikan pilihan-pilihan sehingga mampu membuat keputusan sendiri dalam setiap masalah yang dihadapinya. Masyarakat mengetahui kapasitas nya, mampu mengatasi masalahnya sendiri, mampu mengetahui kelemahannya, dan mengetahui kemampuan yang dimiliki.  Pendekatan kedua ini sangat relevan dengan pemberdayaan masyarakat yang kini sedang gencar dilaksanakan didunia. Menjadikan masyarakat yang mandiri, kreatif dan taat pada pelestarian lingkungan.
A. Sosial-Budaya dan Ekonomi

Dalam penelitian ini kondisi ekonomi dan sosial budaya, merupakan hal pokok yang ingin dijelaskan dan dipahami. Konsep ekonomi dan sosial-budaya merupakan konsep yang satu arah. Maksudnya ketiganya konsep yang saling berhubungan dan tidak bisa saling dipisahkan. Dalam penelitian ini ketiga konsep ini merupakan satu kesatuan. Ekonomi diartikan sebagai manfaat ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat hutan, alas an ekonomi apa yang membuat mereka berladang di hutan, dan kesulitan yang dialami dalam pengelolaan lahan. Sosial-budaya tidak bisa dipisahkan keduanya, dalam penelitian ini sosial-budaya melingkupi persoalan hubungan social, interaksi social, harmonisasi, konflik, kearifan local,dan lain sebagainya.
B. Kapasitas SDM dan Pengelolaan Kelembagaan

Sumber daya manusia adalah masalah utama bagi ketidakmajuan suatu bangsa, terutama Indonesia.  Kapasitas SDM yang berkualitas merupakan hal yang utama dalam menyelesaikan persoalan, termasuk hutan dan pelestariannya. Dalam dunia HKm maka  kapasitas SDM sangatlah penting.  Untuk memanfaatkan dan melestarikan hutan, diperlukan kapasitas SDM yang mumpuni. Kapasitas SDM meliputi banyak hal diantaranya adalah pendidikan, pelatihan dan pengalaman. Namun, secara keseluruhan kapasitas SDM haruslah meliputi individu yang tidak hanya memiliki pendidikan, pelatihan dan pengalaman semata, karena masyarakat perambah dari segi pendidikan formal tentulah sulit diubah. Melalui pelatihan dan pengalaman serta pendampingan sehingga kapasitas SDMnya bisa ditingkatkan dan dikembangkan. SDM yang memiliki kapasitas, mestilah memiliki kemampuan dalam hal mengambil keputusan, kemampuan mengetahui masalah, mengidentifikasi masalah, mengatasi masalah, mengetahui kelebihan yang dimiliki dan memanfaatkannya untuk kebaikan.

A. FROM NEED TO WANTS : KREATIFITAS KOMUNITAS PETANI 

Perubahan sosial budaya yang bergitu besar telah menyebabkan perubahan social budaya juga pada petani, globalisasi dan modernisasi membawa akibat kepada gejala lokal dan translokal. Perkembangan harga tanah menjadi material yang bernilai tinggi, dan kehidupan konsumtif yang dialami sebagian besar masyarakat kelas menengah mau tidak mau juga mengimbas dalam kehidupan petani di kawasan hutan register 39. Kemiskinan kebudayaan dan kemiskinan structural juga telah menjadi sistemik di dalam kehidupan masyarakat, tidak terkecuali petani. Gaya hidup yang hedonism dan pragmatism, meskipun tidak mengimbas secara langsung kepada kehidupan petani, namun memberikan pengaruh yang luas pada kehidupan masyarakat Indonesia.

Petani, bukanlah seorang petani yang mengerti soal tanamannya, melainkan memiliki akses terhadap dunia luar seperti, televisi, handphone, bahkan internet dan alat teknologi lainnya. Saat ini Handphone, bukanlah barang mewah yang hanya dimiliki satu kelas masyarakat saja, melainkan dimiliki oleh hampir semua kalangan. Oleh karenanya dengan bekal pendidikan formil yang rendah, membuat petani tidak memiliki filter yang tepat untuk membendung pengaruh luar. Rata-rata anak-anak petani juga memiliki pendidikan yang rendah, tidak mencapai perguruan tinggi, namun jauh lebih baik daripada orang tuanya, yang hampir rata-rata lulusan SD dan SMP. Melihat kondisi sumber daya manusia yang masih rendah dari sisi pendidikan formil, maka tentu analisis soal kapasitas sumber daya manusia, menjadi pesimis.

Namun, peneliti melihat hal yang lain dari para petani, yakni mereka memiliki pengetahuan, yang hanya perlu diolah sedikit untuk menjadikan mereka petani yang kreatif. Petani yang kreatif bukanlah petani yang memiliki gaya hidup karena keinginan, bukan kebutuhan. Saat ini gaya hidup konsumtif, dengan membeli karena keinginan bukan karena kebutuhan  hidup, semakin meraja lela di kalangan masyarakat, termasuk petani. Seorang petani kesulitan menyekolahkan anak-anaknya, ketimbang membeli rokok. Bisa membeli handphone, tetapi tidak bisa menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggi. Handphone dan rokok menjadi barang penting, bukan lagi barang sampingan melainkan barang kebutuhan yang sebenarnya tidak begitu diperlukan. Perubahan social budaya dari gaya hidup membeli yang dibutuhkan ketimbang yang diinginkan, membuat petani menjadi konsumtif.


Dalam analisis ini, peneliti melihat bahwa perubahan sosial budaya yang besar, tidak terelakkan mengimbas kepada petani. Kapasitas sumber daya manusia kurang secara formil, namun tidak dalam hal kreatifitas, karena kreatifitas bisa dibangun, hal ini dapat dilihat dalam bagan berikut ini:
Bagan…….Kapasitas Sumber Daya Manusia






















Memaksakan Involusi pertanian, yang sangat alami terjadi di Jawa tidaklah mungkin dilakukan di luar Jawa seperti di register 39. Involusi pertanian di Jawa melingkupi kerumitan orang Jawa dalam menghadapi kemiskinan ditengah lahan yang semakin sempit. Karena “Makan tidak makan yang penting ngumpul” dan “banyak anak banyak rejeki”, merupakan filosofi khusus bagi kebertahanan mereka hidup. Bagi masyarakat perambah hutan di register 39 Tanggamus, Involusi tidak berlaku, namun bisa membangun sebuah kreatifitas yang mirip dengan Involusi pertanian di Jawa. Komunitas petani kreatif bisa dilakukan, sebagai solusi bagi minimnya sumber daya manusia.

Petani tidak selalu tergantung akan tanah yang luas, melainkan memanfaatkan tanah yang ada untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, bukan sekedar keinginan hidupnya. Tanpa harus memperluas tanahnya dan melebihi kapasitas hutan register 39. Hutan yang ditanami juga mestinya lestari, dengan kreatifitas mereka. Dengan reppong, tidak hanya pala, juga tumbuhan lain seperti durian dan lain sebagainya. Mengolah hasil panen reppong dengan kualitas yang baik sehingga nilai jualnya semakin tinggi, bukan hanya sekedar bisa menjual yang mentah. Demikian juga dengan kopi dan coklat yang dijual, harus bisa mengolahnya sendiri, sehingga tidak sekedar menjual yang mentah saja, yang tentu harganya lebih rendah. Ditambah lagi jika petani tidak kreatif, maka harga pasar akan selalu menekan petani.
 Pengalaman dan pengetahuan warisan tinggi (PENGETAHUAN LOKAL)
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Tidak kreatif





PENGANGGURAN





HUTAN REGISTER 39





PERUBAHAN LOKAL DAN GLOBAL





Tidak adanya pilihan lain


Tidak ada keterampilan lain





Pola tanam yang tidak kreatif ( hanya menjual yang mentah tapi tidak bisa mengolah )





MERAMBAH KE LAHAN YANG “ILLEGAL”





BERKURANGNYA LAHAN PERTANIAN


MAHALNYA HARGA LAHAN/TANAH


TANAH SEBAGAI INVESTASI TERMAHAL








Penguatan pengetahuan lokal


Penguatan kesadaran dan pemahaman hutan lestari


Penguatan kelembagaan petani


Merubah generasi berikutnya


Keluar dari kemiskinan mebudayaan 


Penguatan involusi pertanian


Menanam jenis tanaman yang bernilai tinggi pada saat itu saja


Pola pertanian yang monoton dan tidak kreatif ( hanya menjual mentah) tidak bisa mengolah.





PERUBAHAN DARI KEBUTUHAN KE KEINGINAN ( NEED TO WANTS)
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